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ABSTRAK 

EVALUASI EFEKTIVITAS PENERAPAN SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI MANAJEMEN TERHADAP PENYUSUNAN LAPORAN 

KEUANGAN DI PUSAT STUDI KEBUDAYAAN UGM 

Seiring perkembangan zaman di era informasi, keberadaan masyarakat 
mengalami pergeseran pola pikir yang dinamis. Kehadiran hasil karya manusia di 
bidang teknologi informasi menjadi karakteristik dimana masyarakat di era 
sekarang dikenal sebagai masyarakat informasional. Akan tetapi belum semua 
masyarakat mampu mengelola informasi dengan baik. Dengan kata lain masih ada 
beberapa kelompok masyarakat yang belum memahami arti pentingnya sebuah 
sistem informasi. 

Pusat Studi Kebudayaan UGM merupakan salah satu Pusat Studi yang 
berada di Universitas Gadjah Mada. Dalam penyusunan laporan keuangan 
triwulanan dan laporan tahunan di beberapa pusat studi dan Fakultas yang ada di 
UGM sudah menggunakan sistem. Sistem yang digunakan dalam penyusunan 
laporan keuangan tersebut adalah Sistem Informasi Manajemen Keuangan. Sistem 
informasi manajemen keuangan merupakan sistem yang digunakan oleh beberapa 
pusat studi dan fakultas yang ada di Universitas Gadjah Mada dalam penyusunan 
laporan keuangan, pencatatan transaksi harian maupun membuat jurnal umum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efetivitas penerapan sistem 
informasi akuntansi manajemen terhadap penyusunan laporan keuangan di Pusat 
Studi Kebudayaan Universitas Gadjah Mada. Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh Pusat Studi 
Kebudayaan UGM melalui SIMKEU, sedangkan variabel independen dalam 
penelitian ini adalah apakah dalam penyusunan laporan keuangan di Pusat Studi 
Kebudayaan UGM sudah memenuhi SOP (Standar Operating Procedure) yang 
berlaku di Universitas Gadjah Mada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

 

Sistem informasi merupakan sarana yang menunjang bagi lembaga atau 

perusahaan untuk meningkatkan efektivitas kinerjanya. Sistem informasi diartikan 

sebagai rerangka yang terdiri dari sumber daya yang terkoordinasi yaitu 

mengumpulkan, memproses, mengendalikan dan manajemen data melalui tahapan 

yang berguna untuk menghasilkan informasi yang disampaikan melalui jaringan 

komunikasi untuk suatu kebutuhan dalam perusahaan. (Hendani, 2008). 

Setiap jenis perusahaan yaitu perusahaan dagang, industri, jasa, dan 

keuangan yang berbentuk badan hukum perseorangan, firma, CV, PT, Yayasan, 

baik yang dimiliki oleh swasta maupun yang dimiliki oleh negara, menggunakan 

sistem informasi akuntansi untuk mengolah data keuangan atau akuntansi untuk 

menghasilkan informasi akuntansi. (Susanto, 2003:21) 

Pusat Studi Kebudayaan merupakan salah satu instansi yang ada di 

Universitas Gadjah Mada di bawah nawungan Fakultas Ilmu Budaya UGM. Pusat 

Studi Kebudayaan bergerak di bidang pendidikan, pelatihan dan penelitian. Di 

dalam pendidikan yaitu Pusat Studi Kebudayaan UGM sebagai tempat sarana 

untuk belajar mengajar bagi mahasiswa dari pimpinan pusat studi. Untuk bidang 

pelatihan yaitu Pusat Studi Kebudayaan UGM sebagai tempat penyelenggara dan 

mengadakan beberapa pelatihan diantaranya, Pelatihan Analisis Budaya, Pelatihan 

Analisis Bahasa,Workshop serta seminar pusat studi. Di bidang penelitian yaitu di 
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Pusat Studi Kebudayaan UGM terdapat beberapa penelitian diantaranya penelitian 

tentang bahasa, sastra serta penelitian tentang hari jadi di beberapa 

daerah.Terdapat juga penelitian tentang lain yang bekerja sama dengan fakultas 

lain maupun dosen-dosen yang berasal dari Fakultas Ilmu Budaya. Dalam hal 

mengenai pelaporan keuangan di pusat studi, Pusat Studi Kebudayaan melaporkan 

atau menyerahkan laporan keuangannya ke Direktorat Keuangan di Kantor Pusat 

UGM. Di berbagai Pusat Studi pernah mengalami kesulitan dalam hal penyusunan 

laporan keuangan karena masih menggunakan tulisan manual dan laporan 

keuangan yang dihasilkanpun tidak tertata dengan rapi dan masih berserakan. 

Oleh karena itu dari Direktorat Keuangan Universitas Gadjah Mada membuat 

sistem untuk menyusun laporan keuangan yaitu Sistem Informasi Manajemen 

Keuangan (SIMKEU). Dengan dibuatkannya sistem informasi akuntansi tersebut 

diharapkan dalam menyelesaikan laporan keuangan dapat diselesaikan dengan 

tepat waktu. 

Sistem informasi akuntansi memainkan peranan penting untuk 

menghasilkan informasi akuntansi keuangan untuk memenuhi fungsi informasi 

akuntansi keuangan untuk memenuhi fungsi informasi keuangan bagi kepentingan 

pihak ekstern perusahaan. Pihak-pihak tersebut akan dipergunakan sebagai 

pegangan untuk menilai kewajaran usaha perusahaan. (Susanto, 2003:21) 

Akuntansi sebagai suatu sistem informasi, mengidentifikasikan, 

mengumpulkan, dan mengkomunikasikan informasi ekonomis mengenai suatu 

badan usaha kepada berbagai pihak. Informasi adalah data yang berguna yang 

dapat diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang 
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tepat. Sistem adalah kumpulan sumber daya yang berhubungan untuk mencapai 

tujuan tertentu. (Bodnar, 2003) 

Manfaat lain dari penggunaan sistem informasi keuangan/akuntansi yaitu 

semua transaksi tersusun rapi dan dalam membuat laporan keuangan lebih mudah. 

Akan tetapi, sistem informasi manajemen keuangan ini dalam mengoperasikannya 

perlu ketelitian serta kecermatan dalam menyusun laporan keuangan. Ada 

beberapa kelemahan dalam penyusunan laporan keuangan menggunakan 

SIMKEU diantaranya: untuk transaksi SPJ (Sistem Pertanggungjawaban) tidak 

bisa dihapus, untuk transaksi yang di SPJ tidak langsung keluar dalam buku besar. 

Untuk semua transaksi yang berkaitan dengan Pusat Studi Kebudayaan harus 

dicatat kedalam sistem akuntansi atau sistem informasi keuangan. Kelemahan lain 

dari Sistem Informasi Manajemen Akuntansi adalah dalam proses pencairan uang 

melalui VA (Virtual Account) memerlukan waktu yang lama sehingga bendahara 

di beberapa Pusat Studi yang menerima uang dari hasil penelitian, pelatihan 

maupun hibah dari pihak ketiga tidak di masukkan kedalam rekening Virtual 

Account. Tujuan dibuatnya rekening Virtual Account yaitu agar dari Direktorat 

Keuangan Universitas Gadjah Mada dapat memonitoring langsung kinerja 

keuangan yang ada di Pusat Studi. Tujuan lain dibuatnya rekening VA yaitu 

Direktorat Keuangan Universitas Gadjah Mada dapat menentukan apakah di Pusat 

Studi sudah menggunakan rekening VA dalam melakukan transaksinya. Tidak 

semua PUMK (Pemegang Uang Muka Kas) atau bendahara di Pusat Studi bisa 

mengoperasikan komputer/gaptek sehingga dalam proses penyusunan laporan 

keuangan melalui SIMKEU memerlukan waktu yang agak lama. Efektivitas 
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penerapan sistem informasi manajemen keuangan (SIMKEU) terhadap 

penyusunan laporan keuangan harus berpedoman pada standard operating 

procedure (SOP) yang ada di Direktorat Keuangan UGM. 

 Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis akan mengajukan penelitian 

dengan judul “Evaluasi Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Keuangan Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan di Pusat Studi 

Kebudayaan Universitas Gadjah Mada”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

ada maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah sistem informasi manajemen keuangan yang diterapkan di Pusat 

Studi Kebudayaan UGM tersebut sudah efektif sesuai dengan SOP yang 

ditetapkan oleh Direktorat Keuangan UGM? 

          1.3. Tujuan Penelitian 

   Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk dapat mengidentifikasi apakah sistem informasi manajemen 

keuangan yang diterapkan oleh Pusat Studi Kebudayaan UGM sudah 

digunakan sesuai dengan SOP yang ada di Universitas Gadjah Mada 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas  penerapan sistem 

informasi manajemen keuangan dalam penyusunan laporan keuangan di Pusat 

Studi Kebudayaan Universitas Gadjah Mada 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh bendahara Pusat Studi untuk 

mempermudah pekerjaan dalam penyusunan laporan keuangan di Pusat 

Studi Kebudayaan UGM 
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2. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai penerapan ilmu 

sistem informasi manajemen keuangan dalam penyusunan laporan di Pusat 

Studi Kebudayaan UGM 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai efektivitas penerapan 

sistem informasi manajemen keuangan dalam penyusunan laporan 

keuangan di Pusat Studi Kebudayaan UGM serta memahami tentang 

struktur pelaporan keuangan yang ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 2.1.      Pengertian dan Tujuan Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

 
 

Informasi keuangan mempunyai peranan penting dalam suatu perusahaan. 

Informasi ini dibutuhkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan baik pihak 

ekstern dan intern. Guna untuk memenuhi kebutuhan informasi yang cepat, 

akurat, dan berdaya guna.  

Menurut Widjajanto (2001:2), “ Sistem adalah sesuatu yang memiliki 
bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui 
tiga tahapan yaitu input, proses dan output”. Definisi di atas berarti bahwa dalam 
suatu sistem  harus ada tiga tahapan penting diantaranya: (1) input berupa 
masukan, penggerak, atau pemberi tenaga dimana sistem tersebut dioperasikan, 
(2) proses yang merupakan aktivitas yang mengubah input menjadi output, dan (3) 
output adalah hasil operasi yang berarti tujuan, sasaran bagi suatu sistem.  

 
Mulyadi (2001:2) mengatakan bahwa, “Suatu sistem pada dasarnya adalah 

sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi 

bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”. Dari definisi tersebut, dapat 

dirinci lebih lanjut mengenai sistem sebagai berikut: 

1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur.  

2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan.  

3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem.  

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.  

Suatu sistem terdiri dari prosedur-prosedur yang saling bekerja sama untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Adapun prosedur adalah suatu urutan kegiatan 

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, 
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yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam untuk transaksi 

perusahaan/lembaga yang terjadi secara berulang-ulang.  

Menurut Jogiyanto (2005:1) sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Menurut Romney dan Steibart (2015:3) sistem (system) adalah 

serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk 

mencapai tujuan. Sebagian besar sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil 

yang mendukung sistem yang lebih besar. 

Informasi adalah data yang telah dibentuk ke dalam suatu format yang 

mempunyai arti dan berguna bagi manusia (Laudon dan Laudon, 2005:10). 

Menurut Jogiyanto (2005:8-10) informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berarti bagi yang menerimanya. Kualitas dari suatu informasi 

(quality of information) tergantung dari tigal yaitu informasi harus akurat 

(accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan relvan (relevance). 

Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 

bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke 

penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat 

merubah atau merusak informasi tersebut. 

Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak 

boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. 
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Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila 

pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi. 

Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk 

pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan orang yang 

yang  lain berbeda. 

Menurut Sule dan Saefullah (2005:6) pengertian manajemen dikemukakan 

oleh Nickles, McHugh and McHugh (1997) Manajemen adalah sebuah proses 

yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan 

berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian orang-

orang serta sumber daya organisasi lainnya. Berdasarkan pengertian diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa manajemen pada dasarnya merupakan seni atau proses 

dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. Dalam 

penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat: 

1. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia, 

maupun faktor-faktor produksi lainnya.  

2. Adanya proses yang bertahap dari mulai perncanaan, pengorganisasian, 

pengaraham, dan pengimplementasian, hingga penmgendalian dan 

pengawasan. 

3. Adanya seni dalam menyelesaikan pekerjaan 

 Menurut Laudon dan Laudon (2005:17) manajemen berfungsi mencermati 

dan mengidentifikasi arti bagi beragam situasi yang dihadapi oleh organisasi, 

membuat keputusan, dan merumuskan rencana aksi untuk memecahkan masalah 

organisasi. 
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 Sistem informasi mencangkup sejumlah komponen (manusia, komputer, 

teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi 

informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan (Kadir, 

2014:8). 

 Menurut Scott (2001:4) bahwa sistem informasi yang diciptakan oleh para 

analis dan manajer guna melaksanakan tugas khusus tertentu yang sangat esensial 

bagi berfungsinya organisasi.  

 Sistem informasi Manajemen (SIM) atau management information system 

(MIS) adalah sistem informasi yang digunakan untuk menyajikan informasi yang 

digunakan untuk mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi. Sistem informasi manajemen menghasilkan informasi 

untuk memantau kinerja, memelihara koordinasi, dan menyediakan informasi 

untuk operasi organisasi. Umumnya, SIM mengambil data dari sistem pemrosesan 

transaksi (Kadir, 2014:106). 

 Menurut Scott (2001:100) sistem informasi manajemen (SIM) adalah 

serangkaian subsistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan secara 

rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi informasi 

lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya 

dan sifat manajer atas kriteria mutu yang telah ditetapkan. 

Sistem informasi keuangan merupakan adalah sistem informasi yang 

dirancang untuk menyediakan informasi mengenai aruas keuangan bagi para 

pemakai di seluruh perusahaan. 
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Sistem informasi keuangan merupakan bagian dari SIM (Sistem Informasi 

Manajemen) yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah keuangan 

perusahaan. Secara umum sistem informasi keuangan memiliki sistem pemasukan 

yang terdiri dari subsistem data processing didukung oleh internal audit subsystem 

yang menyediakan data dan informasi internal. Untuk perusahaan besar biasanya 

memiliki staf internal auditors yang bertanggungjawab terhadap perawatan 

intergritas sistem keuangan perusahaan. 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan yang selanjutnya disebut 

SIMKEU adalah serangkaian manual maupun aplikasinya yang 

mengintergrasikan semua proses pengelolaan keuangan  satuan kerja mulai dari 

perancangan anggaran,  Penyusunan Anggaran, Penerbitan SPM (Sistem 

Pengendalian Manajemen), dan Penyusunan Laporan Keuangan. 

Tujuan dari Sistem Informasi Manajemen Keuangan diantaranya: 

1. Meningkatkan kualitas pelaporan keuangan agar akurat, tepat waktu dan 

dapat dipertanggungjawabkan yang mampu menghubungkan kantor 

satuan kerja ke jenjang di atasnya 

2. Mendukung efisiensi, efektivitas dan kelancaran penyusunan laporan 

keuangan 

3. Sebagai upaya mencapai peningkatan opini laporan 

Tujuan umum pengembangan sistem informasi manajemen  menurut Mulyadi 

(2001:19) adalah : 

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru 
2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 

ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur 
informasinya. 
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3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu 
untuk memperbaiki tingkat keandalan (realiability) informasi akuntansi 
dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban 
dan perlindungan kekayaan perusahaan. 

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
Melalui penerapan sistem akuntansi yang baik dan memadai, akan terdapat 
cara-cara pengendalian intern yang berjalan dengan sendirinya, sehingga 
dapat meningkatkan mutu informasi, meningkatkan pengawasan internal 
check, melindungi harta benda perusahaan dan meningkatkan kepercayaan 
terhadap catatan akuntansi. 

 

Pengertian dari Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah dokumen yang 

berkaitan dengan prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerja 

yang paling efektif dari para pekerja dengan biaya yang serendah-rendahnya. 

SOP biasanya terdiri dari manfaat, kapan dibuat atau direvisi, metode 

penulisan prosedur, serta dilengkapi oleh bagan flowchart di bagian akhir 

(Laksmi, 2008:52). 

Setiap perusahaan bagaimanapun bentuk dan apapun jenisnya, membutuhkan 

sebuah panduan untuk menjalankan tugas dan fungsi setiap elemen atau unit 

perusahaan. Standar Prosedur Operasional (SPO) adalah sistem yang disusun 

untuk memudahkan, merapihkan dan menertibkan pekerjaan. Sistem ini berisi 

urutan proses melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir. 

Menurut Permenpan No.PER/21/M-PAN/11/2008) manfaat Standar Operasional 

Prosedur (SOP) adalah : 

 Sebagai standarisasi cara yang dilakukan pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan kelalaian. 
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 SOP membantu staf menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada 

intervensi manajemen, sehingga akan mengurangi keterlibatan pimpinan 

dalam pelaksanaan proses sehari-hari. 

 Meningkatkan akuntabilitas dengan mendokumentasikan tanggung jawab 

khusus dalam melaksanakan tugas. 

 Menciptakan ukuran standar kinerja yang akan memberikan pegawai. cara 

konkret untuk memperbaiki kinerja serta membantu mengevaluasi usaha 

yang telah dilakukan. 

 Menciptakan bahan-bahan training yang dapat membantu pegawai baru 

untuk cepat melakukan tugasnya. 

 Menunjukkan kinerja bahwa organisasi efisien dan dikelola dengan baik. 

 Menyediakan pedoman bagi setiap pegawai di unit pelayanan dalam 

melaksanakan pemberian pelayanan sehari-hari. 

 Menghindari tumpang tindih pelaksanaan tugas pemberian pelayanan. 

 Membantu penelusuran terhadap kesalahan-kesalahan prosedural dalam 

memberikan pelayanan. Menjamin proses pelayanan tetap berjalan dalam 

berbagai situasi. 
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Bab III 
 

METODE PENELITIAN 
 
 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah sistem informasi manajemen keuangan 

berbasis web dibandingkan berbasis manual dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi sistem informasi manajemen keuangan terhadap 

penyusunan laporan keuangan yang ada di Pusat Studi Kebudayaan 

Universitas Gadjah Mada.  

 

3.2  Jenis dan Sumber Data 

    Data dikelompokkan menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 

sumber utama. Data tersebut tidak tersedia dalam bentuk file-file 

akan tetapi, data tersebut dapat dicari melalui penerapan langsung 

atau mempraktikkan langsung tentang bagaimana cara membuat 

laporan keuangan menggunakan SIMKEU dan kemudian 

menganalisis perbedaan tentang cara membuat laporan keuangan 

menggunakan SIMKEU dengan  membuat laporan menggunakan 

sistem manual (manual system).   
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2. Data Skunder 

  Data  sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 

sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan 

data primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan 

dengan penelitian tersebut. (Sugiyono : 2008 : 402) 

 3.3 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif komparatif, 

yaitu peneliti mendeskripsikan hasil temuannya yang berasal dari data-data 

yang terkumpul melalui proses observasi di obyek penelitian yang 

kemudian akan diperbandingkan dengan metode penerapan sistem 

informasi manajemen secara teori yang selama ini berkembang di 

kalangan akademik. 

3.4 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Buku referensi di perpustakaan maupun jurnal secara online. 

2. Laporan keuangan tahun lalu yang ada di Pusat Studi Kebudayaan 

UGM 

3. Sistem Informasi Manajemen Keuangan Universitas Gadjah Mada 

yang berbasis web 
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3.5   Metode Pengumpulan Data 

1. Pencarian pada media online 

     Suatu cara pengumpulan data menggunakan internet. 

Contoh data yang digunakan dari metode penelitian ini adalah 

referensi yang berupa jurnal online, artikel online serta sistem yang 

digunakan tersebut yang berbasis online. 

2. Studi Pustaka (Library research) 

                  Suatu cara untuk memperoleh data dengan mempelajari 

laporan-laporan keuangan pada tahun lalu dan menunjang 

penelitian dari sumber-sumber yang ada yaitu berupa buku, jurnal, 

artikel, skripsi/tugas akhir. 

3. Observasi 

Observasi ini dilakukan dengan mengamati secara langsung  

tentang metode-metode dalam penyusunan laporan keuangan 

dengan menggunakan Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

(SIMKEU) dan mempraktikkan langsung tentang bagaimana cara 

membuat laporan keuangan menggunakan SIMKEU dan cara 

memasukkan data-data transaksi menggunakan SIMKEU. Terdapat 

beberapa transaksi yang diinput oleh Bendahara Pusat Studi 

Kebudayaan Universitas Gadjah Mada diantaranya transaksi 

tentang pengeluaran, transaksi pembelian serta transaksi penarikan 

uang di bank. 
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3.6  Teknik Analisis Data 

Di bawah ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data diantaranya: 

1. Mengidentifikasi Standar Operating Procedure tentang cara 

membuat laporan keuangan dengan menggunakan SIMKEU 

2. Menganalisis Standar Operating Procedure data tentang 

penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan SIMKEU 

tersebut  

3. Membandingkan dan menganalisis efektivitas membuat laporan 

keuangan dengan mengunakan SIMKEU  dengan sistem manual 

4. Menyimpulkan efektivitas membuat laporan menggunakan 

SIMKEU dengan membuat laporan dengan sistem manual 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum 

 Pada sub bab ini penulis akan menguraikan hasil survey yang telah 

diperoleh. Data yang diperoleh harus diolah terlebih dahulu agar dapat dianalisis 

dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. 

 Objek dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

Universitas Gadjah Mada terhadap penyusunan laporan keuangan di Pusat Studi 

Kebudayaan Universitas Gadjah Mada.  

4.1.2   Gambaran Mengenai Sistem Informasi Manajemen Keuangan Pusat Studi 
Kebudayaan Universitas Gadjah Mada 

 Sistem informasi manajemen keuangan merupakan serangkaian prosedur 

yang terdiri dari sumber daya yang terkoordinasi proses pengumpulan data, 

pencatatan, pengikhtisaran , sampai dengan pelaporan keungan dalam rangka 

pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan yang dapat dilakukan secara manual 

atau menggunakan aplikasi komputer.  

 Sistem informasi manajemen keuangan yang ada di Pusat Studi 

Kebudayaan UGM terdiri dari 2 indikator yaitu dalam kaitannya dengan 

pencatatan transaksi yang dilakukan berdasarkan standar operasional prosedur, 

pembuatan laporan keuangan dan dilaporkan secara triwulan (tiga bulan sekali). 
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a) Prosedur pencatatan transaksi yang dilakukan berdasarkan standar 
operasional prosedur 

 Prosedur pencatatan transaksi keuangan yang dilakukan di Pusat Studi 

Kebudayaan UGM harus berdasarkan standar operasional prosedur yang berlaku. 

Hal itu dikarenakan dalam pencatatan transaksi keuangan yang ada di Pusat Studi 

Kebudayaan UGM berpengaruh terhadap laporan keuangan yang dihasilkan. 

Transaksi yang dicatat dalam sistem informasi manajemen keuangan adalah 

transaksi Sistem Pertanggungjawaban (SPJ) dan Jurnal Umum. Sistem 

Pertanggungjawaban merupakan sistem yang digunakan oleh bendahara pusat 

studi maupun fakultas untuk mencatat transaksi sehari- hari. Sedangkan Jurnal 

umum merupakan jurnal yang dilakukan oleh bendahara pusat studi untuk 

mencatat transaksi yang berkaitan dengan penerimaan kas, pengeluran kas, jurnal 

penyesuaian dan jurnal koreksi. Oleh karena itu, harus diperhatikan dan 

dimengerti oleh bendahara pusat studi agar dalam pencatatan transaksi dalam 

sistem informasi manajemen keuangan tidak mengalami kesalahan.  

Untuk mengetahui bagaimana gambaran mengenai sistem 

pertanggungjawaban dan jurnal umum dapat dilihat dibawah ini: 
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Gambar 4.1 contoh transaksi SPJ 
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Gambar 4.2 contoh transaksi Jurnal Umum 
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b) Pembuatan laporan Keuangan dan dilaporkan secara triwulan (tiga bulan 
sekali) 

 Laporan keuangan yang ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM diperlukan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kinerja yang dilakukan oleh pusat studi. 

Laporan yang dibuat harus dilaporkan secara triwulan (tiap tiga bulan sekali) 

dalam satu tahun. Manfaat dari laporan keuangan tersebut adalah untuk mengukur 

kinerja secara triwulan dan untuk kepentingan dalam pengambilan keputusan.  

 Setiap tiga bulan sekali Pusat Studi Kebudayaan UGM membuat laporan 

keuangan yang kemudian diserahkan kepada Direktorat Keuangan UGM, 

diantaranya: 

1. Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Setara Kas Rupiah 

 Berita acara pemeriksaan kas dan setara kas rupiah merupakan berita yang 

diperoleh dari hasil opname kas serta bukti-bukti yang terdapat dalam pengelolaan 

uang kas yang ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM. Manfaat dari berita acara 

pemeriksaan kas dan setara kas yaitu untuk mengetahui apakah saldo kas yang ada 

di register penutupan kas dengan saldo yang ada di berita acara pemeriksaan kas 

dan setara kas rupiah. Dibawah ini merupakan contoh dari berita acara 

pemeriksaan kas dan setara kas sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Setara Kas Rupiah 
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2. Register Penutupan Kas Rupiah 

Register penutupan kas merupakan perhitungan yang berasal dari kas yang 

ada di buku tabungan, kas tunai dan saldo kas tunai bulan sebelumnya dan saldo 

kas tunai bulan yang bersangkutan.Manfaat dari register penutupan kas yaitu 

untuk mengetahui dan memaparkan jumlah keseluruhan saldo kas yang dimiliki 

oleh Pusat Studi Kebudayaan UGM.Jika terdapat selisih perbedaan antara saldo 

kas buku dengan saldo kas bank kurang/lebih dari Rp 1.000,00 maka dianggap 

wajar. Hal itu dikarenakan ada selisih pembulatan dalam penjumlahan maupun 

pengurangan.Untuk mengetahui gambaran mengenai register penutupan kas 

rupiah dapat dilihat dibawah ini : 
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Gambar 4.4 Register Penutupan Kas Rupiah 
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3. Neraca Saldo 

 Laporan neraca saldo merupakan laporan yang bisa diketahui melalui 

sistem informasi manajemen keuangan dan laporan tersebut dapat di download 

oleh semua PUMK (Pemegang Uang Muka Kas) yang ada di Fakultas maupun 

seluruh pusat Studi yang ada di Universitas Gadjah Mada. Kegunaan laporan 

neraca saldo tersebut yaitu untuk mencocokan saldo dari beberapa akun 

diantaranya saldo kas, Bank,Uang Muka dan lain-lain yang ada di sistem dengan 

saldo yang sesungguhnya dipegang oleh Bendahara pusat studi. Di bawah ini 

merupakan contoh dari neraca saldo sebagai berikut : 
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Gambar 4.5Laporan Neraca Saldo 
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4. Rekening Koran 

 Rekening Koran tersebut berasal dari buku tabungan yang ada di Ousat 

Studi Kebudayaan UGM yang digunakan untuk penerimaan uang kegiatan 

penelitian maupun pelatihan yang ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM. Sebagai 

contoh rekening koran yang ada di buku tabungan sebagai berikut : 

Gambar 4.6 Rekening koran 
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5. Berita Acara Opname Fisik Sediaan 

 Berita acara opname sediaan fisik merupakan berita yang dilakukan oleh 

Pusat Studi Kebudayaan UGM yang digunakan untuk mengetahui nominal 

pembelian jumlah pembelian Alat Tulis Kantor dan Bahan habis pakai penerbitan 

dan percetakan pada Pusat Studi Kebudayaan UGM. Dibawah ini merupakan 

contoh dari berita acara opname fisik sediaan sebagai berikut : 

Gambar 4.7 Berita acara opname fisik sediaan 
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6. Berita Acara Rekonsilisasi Aset  

 Berita acara rekonsiliasi Aset merupakan berita yang digunakan untuk 

mengetahui Rekonsiliasi Data Barang Milik Universitas (BMU) pada Pusat Studi 

Kebudayaan UGM. Setiap Pusat Studi yang ada di Universitas Gadjah Mada 

diwajibkan menyampaikan laporan keuangannya ke Direktorat Keuangan 

Universitas Gadjah Mada. Sebagai contoh mengenai berita acara rekonsiliasi Aset 

dan Sediaan sebagai berikut : 
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Gambar 4.8 Berita Acara Rekonsilisasi Aset dan Sediaan 
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4.2 Pembahasan   

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis melakukan pembahasan 

mengenai evaluasi efektivitas penerapan Sistem informasi manajemen keuangan 

terhadap penyusunan laporan keuangan di Pusat Studi Kebudayaan Universitas 

Gadjah Mada sebagai berikut: 

 

4.2.1 Sistem Informasi Manajemen Keuangan di Pusat Studi Kebudayaan 

Universitas Gadjah Mada 

 Sistem informasi manajemen keuangan merupakan serangkaian prosedur 

untuk mengelola maupun  membuat laporan keuangan di Pusat Studi Kebudayaan 

UGM. Adapun prosedur membuat laporan keuangan di Pusat Studi diantaranya 

proses pengumpulan data, pencatatan, pengihktisaran, sampai dengan pelaporan 

keuangan dalam rangka pertanggungjawaban  kepada Kepala Pusat Studi yang 

selanjutnya diserahkan ke Direktorat Keuangan Universitas Gadjah Mada.  

Proses penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan secara manual dan 

menggunakan aplikasi SIMKEU. Proses penyusunan laporan keuangan yang 

dilakukan secara manual diantaranya membuat laporan Berita Acara Pemeriksaan 

Kas dan Setara Kas Rupiah dan laporan Register Penutupan Kas Rupiah. 

Sedangkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dilakukan menggunakan 

aplikasi komputer adalah proses pencatatan transaksi setiap harinya yang melalui 

Surat Pertanggungjawaban (SPJ) dan penyusunan jurnal umum. Untuk 

penyusunan neraca saldo, buku besar pembantu dan rekapitulasi data transaksi ini 

sudah disusun oleh sistem. Sedangkan untuk berita acara rekonsiliasi internal, 
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lampiran berita acara rekonsiliasi internal, berita acara opname fisik sediaan, dan 

berita acara rekonsiliasi aset tersebut dicatat dalam SIMASET. 

Di bawah ini merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan diantaranya: 

1. Surat Pertanggungjawaban (SPJ) 

 Surat Pertanggungjawan (SPJ) merupakan sistem yang digunakan untuk 

mencatat transaksi yang ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM yang meliputi 

transaksi pembelian barang, pengeluaran kas untuk bayar telepon, bayar air, bayar 

langganan harian Kompas, membayar honor tiap bulannya, dll. Dalam proses 

pencatatan melalui SPJ harus disertakan nota karena untuk bukti yang digunakan 

sebagai dasar penyusunan SPJ dan dilaporkan ke Direktur Keuangan UGM. 

Terdapat kelemahan dalam transaksi SPJ (Surat Pertanggungjawaban) 

diantaranya, transaksi yang sudah di input dalam SPJ tidak dapat dihapus karena 

sistem ini berkaitan dengan sistem lain dan untuk pencatatan transaksi SPJ 

melalui SIMKEU tidak dapat langsung divalidasi Direktorat Keuangan UGM. 

Oleh karena itu, biasanya jika dalam menginput transaksi SPJ mengalami 

kesalahan maka petugas PUMK atau bendahara yang berada di Pusat Studi 

maupun Fakultas melaporkan ke Direktur Keuangan UGM. Untuk pencatatan SPJ 

, prosedur yang digunakan sudah sesuai dengan SOP yang diterapkan di UGM. 

Agar lebih jelas mengenai kelengkapan dokumen SPJ dapat dilihat di bagian 

lampiran mengenai Pedoman Pertanggungjawaban Transaksi Keuangan 

Universitas Gadjah Mada. 
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2.  Register Penutupan Kas 

 Register penutupan kas merupakan perhitungan yang berasal dari seluruh 

kas yang ada di buku tabungan, kas tunai dan saldo kas tunai bulan sebelumnya. 

Untuk perhitungan register penutupan kas harus mengetahui jumlah kas yang ada 

di buku tabungan, kas tunai dan saldo kas tunai bulan sebelumnya. Apabila dalam 

menghitung register penutupan kas rupiah terdapat selisih perbedaan antara saldo 

buku dengan saldo kas/bank maka dapat dilihat berapa jumlah perbedaan tersebut. 

Jika perbedaannya kurang dari Rp 1.000,00 maka dianggap wajar. Akan tetapi, 

jika perbedaannya lebih dari Rp 1.000,00 berarti ada yang salah dalam 

perhitungan saldo buku atau saldo kas/bank. Untuk membuat register penutupan 

kas rupiah dibuat dengan menggunakan manual sistem atau di buat dengan 

menggunakan Microsoft Excel. 

 

3.  Laporan Neraca Saldo 

 Laporan neraca saldo merupakan laporan yang dapat diakses melalui 

SIMKEU dan laporan tersebut berasal dari penjumlahan masing – masing akun di 

SIMKEU. Hasil penjumlahan tersebut secara otomatis dapat diketahui secara 

langsung oleh PUMK atau bendahara Pusat Studi maupun Fakultas yang ada di 

UGM. Laporan neraca saldo tersebut dapat di download melalui SIMKEU dan 

setalah itu di cocokkan saldo dari beberapa akun yang  meliputi kas, bank, Uang 

Muka, dan lain – lain yang ada di sistem dengan saldo yang real apakah sudah 

sesuai dengan jumlah saldo yang ada di buku tabungan maupun buku kas harian. 
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4.  Berita Acara Pemeriksaan Kas Dan Setara Kas Rupiah 

 Berita acara pemeriksaan kas dan setara kas rupiah merupakan berita yang 

diperoleh dari hasil opname kas serta bukti-bukti yang terdapat dalam pengelolaan 

uang kas yang ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM. Saldo yang ada di berita 

acara pemeriksaan kas dan setara kas rupiah harus sesuai dengan jumlah saldo 

yang ada di register penutupan kas rupiah. Untuk membuat berita acara 

pemeriksaan kas dan setara kas rupiah dibuat dengan menggunakan manual sistem 

atau dibuat dengan menggunakan Microsoft Excel. 

 

5. Berita Acara Opname Fisik Sediaan 

 Berita acara opname fisik sediaan merupakan berita yang dilakukan oleh 

Pusat Studi Kebudayaan UGM yang digunakan untuk mengetahui jumlah 

pembelian barang yang meliputi Alat Tulis Kantor (ATK) dan  Bahan Habis Pakai 

Penerbitan dan Percetakan. Untuk Berita Acara Opname Fisik Sediaan ini dibuat 

dengan menggunakan SIMASET yang ada di UGM. 

 

6. Berita Acara Rekonsiliasi Aset 

 Berita acara rekonsiliasi aset merupakan berita yang digunakan untuk 

mengetahui jumah data barang milik universitas pada Pusat Studi Kebudayaan 

UGM. Semua Sediaan maupun Aset Tetap milik UGM yang berada di Pusat Studi 

Kebudayaan UGM harus dicatat dan dipertanggungjawabkan dengan membuat 

laporan berita aset. Berita acara rekonsiliasi aset tersebut dibuat dengan 
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menggunakan SIMASET dan barang yang ada di berita acara tersebut harus 

sesuai dengan yang aslinya.  

Fungsi lain dari aplikasi komputer SIMKEU adalah untuk pengajuan 

pencairan VA (Virtual Account), akan tetapi di beberapa pusat studi yang ada di 

Universitas Gadjah Mada termasuk Pusat Studi Kebudayaan UGM jarang sekali 

menggunakan Virtual Account. Masalah yang sering muncul dari pencairan VA 

adalah dalam proses transfer uang ke rekening pusat studi memerlukan waktu 

yang lama dan prosesnya ribet, sehingga kebanyakan pusat studi yang ada di 

Universitas Gadjah Mada tidak menggunakan rekening VA dalam melakukan 

transaksi. 

Dalam kaitannya dengan pembayaran honorarium dan gaji bagi Kepala 

Pusat Studi, karyawan, asisten peneliti, serta tenaga kebersihan  yang ada di Pusat 

Studi Kebudayaan UGM belum sesuai dengan standar yang diterapkan oleh 

Direktur Keuangan UGM. Hal itu dikarenakan bahwa Pusat Studi Kebudayaan 

UGM tersebut tidak di biayai oleh pusat. Jadi untuk pembayaran gaji di Pusat 

Studi Kebudayaan UGM masih di bawah standar dari standar yang telah di 

tetapkan oleh universitas. Sumber dana dari Pusat Studi Kebudayaan UGM 

berasal dari penelitian, pelatihan dan kerjasama dengan institusi lain. Dana 

tersebut digunakan untuk mencukupi semua kebutuhan yang ada di Pusat Studi 

Kebudayaan UGM yang meliputi pembayaran gaji, pembayaran air dan sampah, 

pembayaran langganan harian kompas, pembelian kebutuhan rumah tangga kantor 

dan lain – lain. 
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 Evaluasi hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Sistem Informasi 

Keuangan Manajemen di Pusat Studi Kebudayaan UGM dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan sistem tersebut penerapannya belum efektif. Karena 

terdapat beberapa kelemahan seperti, proses pencatatan dalam SIMKEU 

terkadang sistemnya eror, proses persetujuan untuk pencairan Virtual Account 

(VA) tidak langsung diverifikasi, dan jaringan SIMKEU yang dari pusat 

mengalami down, sehingga dalam proses penginputan data transaksi melalui 

SIMKEU mengalami keterlambatan. Kelemahan lain yang sangat mendasar 

adalah tidak semua PUMK yang ada di pusat studi tidak bisa mengoperasikan 

komputer atau gaptek mengenai komputer. Ada beberapa hal yang perlu 

diperbaiki dalam sistem tersebut, diantaranya server dari pusat yaitu dari 

Direktorat Keuangan harus stabil dan tidak boleh down, karena kalau sistemnya 

down maka akan berakibat fatal bagi PUMK pusat studi maupun fakultas yang 

akan menyusun laporan keuangan.. Di masing – masing pusat studi maupun 

fakultas yang ada di Universitas Gadjah Mada memiliki Sumber Daya Manusia 

yang berbeda- beda. Oleh karena itu, jika terdapat pembaruan dan perubahan 

mengenai SIMKEU ataupun dalam kaitannya dengan penyusunan laporan 

keuangan harus segera di sosialisasikan ke pada seluruh PUMK  maupun 

bendahara yang ada di seluruh pusat studi dan fakultas yang ada di Universitas 

Gadjah Mada. Sistem Informasi Manajemen Keuangan di Universitas Gadjah 

Mada ini masih akan terus berkembang seiring berjalannya waktu dan penemuan-

penemuan terbaru mengenai sistem tersebut. Adapun indikator mengenai sistem 

informasi akuntansi manajemen di Pusat Studi Kebudayaan UGM diantaranya: 
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1) Prosedur pencatatan transaksi yang dilakukan berdasarkan standar 

operasional prosedur 

 Prosedur pencatatan transaksi keuangan yang ada di Pusat Studi 

Kebudayaan UGM harus berdasarkan standar operasional prosedur yang berlaku 

di Universitas Gadjah Mada. 

2) Penyusunan Laporan Keuangan dan Dilaporkan Secara Triwulan dan 

Periodik 

 Laporan keuangan di Pusat Studi Kebudayaan UGM diperlukan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban atas kinerja Pusat Studi selama satu periode. 

Sedangkan untuk laporan keuangan yang dibuat dan diserahkan kepada Direktur 

Keuangan UGM dilaporkan secara triwulan yang digunakan oleh Direktorat 

Keuangan UGM sebagai bahan pembuatan laporan keuangan Universitas Gadjah 

Mada untuk diserahkan ke DIKTI. Dalam proses pembuatan laporan keuangan 

secara triwulan belum efektif karena masih ada beberapa transaksi maupun akun  

yang nominal saldo yang berada di sistem belum sesuai dengan nominal saldo 

yang ada di buku kas umum. Buku Kas umum merupakan buku yang digunakan 

untuk mencatat transaksi sehari – hari yang ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM. 

Perlu ketelitian untuk menginput transaksi atau memasukkan transaksi tersebut 

kedalam sistem. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pembuatan laporan 

keuangan dan pelaporan keuangan Pusat Studi Kebudayaan UGM sudah sesuai 

dan dilakukan secara triwulan dan periodik. Akan tetapi, untuk jumlah saldo dari 

masing – masing akun terkadang berbeda dengan saldo akun yang dihasilkan oleh 

sistem. 
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4.2.2 Evaluasi Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan di Pusat Studi Kebudayaan UGM 

 Sistem informasi manajemen keuangan yang diterapkan di pusat studi 

maupun universitas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Roviyantie 

(2011) yang menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan sistem informasi 

manajemen keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh landasan teori pada pembahasan sebelumnya 

yang menyebutkan bahwa untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

relevan, handal, dan dapat dipercaya, maka harus memiliki sistem  yang handal. 

Sistem informasi manajemen keuangan yang lemah menyebabkan laporan 

keuangan yang dihasilkan juga kurang handal dan kurang relevan untuk 

pembuatan keputusan. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 

maka diperlukan penerapan sistem informasi manajemen keuangan dengan baik.  

 Pembuatan laporan keuangan di Pusat Studi Kebudayaan UGM harus 

sesuai dengan perintah dari Direktorat Keuangan UGM. Sistem informasi 

manajemen keuangan (SIMKEU) yang diterapkan di Pusat Studi Kebudayaan 

UGM belum efektif karena dalam penyusunan laporan keuangan sering 

mengalami kendala dari SIMKEU tersebut. Oleh karena itu, dari Direktorat 

Keuangan UGM masih perlu bersosialisasi lagi terhadap pembaharuan SIMKEU 

maupun tentang penyusunan laporan keuangan tersebut. Beberapa pusat studi 

yang ada di UGM sama sekali tidak tahu tentang SIMKEU, akibatnya dalam 

penyusunan laporan keuangan mengalami kejanggalan. Sistem informasi 
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manajemen keuangan yang ada di Universitas Gadjah Mada memiliki peranan 

penting dalam membantu penyusunan laporan keuangan triwulan atau tahunan. 

 Penerapan sistem informasi manajemen keuangan yang ada di Pusat Studi 

Kebudayaan UGM sudah sesuai SOP yang ditetapkan oleh Direktorat Keuangan 

UGM, hal itu dikarenakan dengan adanya sistem informasi manajemen keuangan 

yang ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM lebih mempermudah PUMK atau 

bendahara pusat studi dalam menyusun laporan keuangan. Namun hal ini juga 

harus didukung dengan adanya sumber daya manusia yang baik agar mampu 

mengoperasikan dan memahami sistem informasi manajemen keuangan yang 

digunakan. Laporan keuangan bukan hanya sekedar bentuk dari 

pertanggungjawaban saja, namun laporan keuangan akan dijadikan tolok ukur 

kinerja yang ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM. Laporan keuangan juga dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan yang baik dan berkualitas adalah laporan keuangan yang 

memenuhi standar pelaporan yang berlaku dan dapat diperbandingkan. 
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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1   Simpulan 

 Penelitian ini meneliti tentang evaluasi efektivitas penerapan sistem 

informasi manajemen keuangan terhadap penyusunan laporan keuangan di Pusat 

Studi Kebudayaan UGM. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Pusat 

Studi Kebudayaan UGM dapat disimpulkan : 

1.  Penyusunan  laporan keuangan di Pusat Studi Kebudayaan UGM dengan 

menggunakan sistem informasi manajemen keuangan belum sesuai dengan SOP  

(Standar Operating Procedure) yang ada di Universitas Gadjah Mada. Karena 

masih ada beberapa akun di dalam SIMKEU belum digunakan secara optimal. 

2. Sistem informasi manajemen keuangan yang diterapkan di Pusat Studi 

Kebudayaan UGM belum efektif. Hal itu dikarenakan untuk pencatatan transaksi 

SPJ melalui SIMKEU tidak bisa langsung divalidasi oleh Direktorat Keuangan 

UGM. Akibatnya dalam pelaporan keuangan mengalami keterlambatan. 

Disamping itu, server sering mengalami gangguan dan jaringan internetnya belum 

stabil.  
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5.2  Keterbatasan 

 Hasil penelitian ini juga mengandung beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Pemilihan subyek penelitian hanya terfokus pada laporan keuangan Pusat 

Studi Kebudayaan UGM 

2. Penelitian ini hanya mendeskripsikan tentang pelaporan keuangan yang 

ada di Pusat Studi Kebudayaan UGM 

3. Penjelasan mengenai SIMKEU beserta sub bagian-bagiannya belum 

dijelaskan secara detail, karena dalam penyusunan laporan keuangan di 

Pusat Studi Kebudayaan UGM hanya ada beberapa sub bagian yang 

digunakan oleh Bendahara Pusat Studi 

4. Terdapat beberapa kelemahan dari Sistem Informasi Manajemen 

Keuangan yang belum dijelaskan secara rinci 

 

5.3   Saran 

1. Perlu diadakannya sosialisasi mengenai rekening VA (Virtual Account) 

karena dibeberapa pusat studi maupun fakultas yang ada di Universitas 

Gadjah Mada belum menggunakan rekening VA untuk transaksi 

penerimaan uang dari pihak ketiga 

2. Jika ada perubahan mengenai pembaharuan mengenai Sistem 

Informasi Manajemen Keuangan diharapkan untuk disosialisasikan 

kepada bendahara pusat studi maupun bendahara yang ada di fakultas-

fakultas Universitas Gadjah Mada 
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3. Server yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan melalui 

Sistem informasi Manajemen keuangan yang ada di Universitas 

Gadjah Mada tidak boleh mengalami gangguan. 

4.  Jaringan internet di masing-masing pusat studi maupun universitas 

yang ada di UGM harus stabil 
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